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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan (Finansial Institution) adalah 

suatu perusahan yang usahanya bergerak dibidang jasa 

keuangan. Artinya, kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini 

akan  selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah 

menghimpun dana masyarakat dan/atau jasa-jasa keuangan 

lainnya.
1
 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
2
.  

Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta 

menekankan pada keseimbangan antara kepentingan individu 

                                                             
1
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dan masyarakat. Prinsip ekonomi Islam yang paling 

membedakan antara bank syariah dan bank konvensionl 

adalah larangan riba dalam berbagai bentuknya, dan 

menggunakan sistem antara lain prinsip bagi hasil. Dengan 

prinsip bagi hasil, bank syariah dapat menciptakan iklim 

investasi yang sehat  dan adil karena semua pihak dapat saling 

berbagi keuntungan maupun potensi risiko yang timbul 

sehingga menciptakan posisi berimbang antara bank  dan 

nasabahnya.
3
   

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat 

yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang 

selain menyediakan jasa perbankan/ keuangan yang sehat, 

juga memenuhi prinsip-prinsip syariah.
4
 Pelaksanaan 

keinginan untuk menerapkan prinsip syariah dibidang 

lembaga keuangan di tanah air dimulai dengan berdirinya 
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lembaga keuangan Baitut-Tamwil yang berstatus Badan 

Hukum Koperasi pada tahun 1980-an.
5
  

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 

mencakup kelembagaan kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 

memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi 

lainnya ialah menyalurkan dana dalam bentuk jual beli 

maupun kerja sama usaha.Tujuan penyaluran dana oleh 

perbankan syariah adalah menunjang pelaksanaan 

pembangunan, meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 

pemerataan kesejahteraan rakyat.  

Sesuai dengan undang-undang perbankan No. 21 

tahun 2008 Bank Syariah adalah bank yang menjalankan  

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 

                                                             
5
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Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
6
 Bank Umum adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberi jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank 

Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan  

usaha secara konvensional atau berdasaran prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya  tidak memberi jasa dalam lalulintas 

pembayaran.
7
 

Tujuan utama operasional Bank Syariah adalah untuk 

memperoleh laba atau tingkat profitabilitas yang maksimal 

dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada 

masyarakat. Profitabilitas (rentabilitas) merupakan 

kemampuan bank untuk menghasilkan atau memperoleh laba 

secara efektif dan efisien. Rentabilitas  adalah suatu alat 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dengan membandingkan laba dengan aktiva atau modal 

                                                             
6
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dalam periode terentu.
8
 Profitabilitas (Rentabilitas) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Return On Asset 

(ROA) karena dapat memperhitungkan kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh laba secara 

keseluruhan. Tingkat profitablitas dengan pendekatan ROA 

bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk 

menghasilkan income. Profitabilitas suatu perusahaan diukur 

dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunkan  

aktivanya secara produktif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Net 

Operating Margin (NOM). Adapun   NOM (Net Operating 

Margin) merupakan rasio utama rentabilitas pada Bank 

Syariah untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif  

dalam menghasilkan laba.
9
 Net Operating Margin juga dapat 

diartikan rasio Rentabilitas untuk mengetahui kemampuan 

aktiva produktif dalam menghasilkan laba melalui 

                                                             
8
 Pandia, Frianto. Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), 64. 
9
 Bank Indonesia , Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Jakarta: Pusat Riset dan Edukasi Bank 

Sentral,2012),183 
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perbandingan pendapatan operasional dan beban operasional 

dengan rata-rata aktiva produktif.
10

 Net Operating Margin 

dapat dilihat dari dua perspektif. Jika dilihat dari perspektif 

pertama yaitu dari sisi sifat kompetitif bank dan sisi 

rentabilitas, margin yang kecil mengindiksikan sistem 

perbankan yang kompetitif dengan biaya intermediasi yang 

rendah, namun sisi rentabilitas margin yang tinggi 

menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan ini, yang 

dilatarbelakangi bank yang dapat menambahkan margin yang 

tinggi kedalam rentabilitas dan modal sehingga dapat 

melindungi dari resiko. Namun  jika dilihat dari persepektif 

kedua yaitu dari sifat efisiensi bank, margin yang lebih tinggi 

biasanya mengindikasikan rendahnya efisiensi sektor 

perbankan,ditandai dengan biaya yang tinggi  karena 

ketidakefisienan  perbankan  dengan rendahnya investasi dan  

rendahnya aktivitas ekonomi. Tingginya margin juga dapat 
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 Sunenah, Analisis Pengaruh BOPO dan NOM Terhadap Profitabilitas 

Bank BRI Syariah tahun 2009-2016, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, UIN SMH Banten, Serang  2018), 7 



 

 

 

7 

mengindikasikan tingginya risiko karena kebijakan yang tidak 

tepat dari perbankan.
11

  

Selain harus mengeloa pendapatan bunga bersih bank 

juga harus mampu mengelola asset bank, dalam mengelola 

asset upaya yang dilakukan bank adalah menilai jenis-jenis 

asset yang dimiliki oleh  bank. Penilaian asset ini dapat 

dilakukan menggunakan Kualias Aktiva Produktif (KAP). 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  adalah earning asset 

quality yaitu tolak ukur utuk menilai tingkat kemungkinan 

diterimanya kembali  dana yang ditanamkan dalam aktiva 

produktif berdasrkan kriteria tertentu.  

Aktiva produktif merupakan penggunaan atau 

penyaluran dana berupa kredit, penanaman dana bank seperti 

menyimpan di bank lain sehingga mendatangkan penghasilan 

bank.
12

 Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 

No.13/13/PBI/2011 yang menjelaskan bahwa aktiva produkif 

adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan, 

                                                             
11

 Mufi Nur Cahyo, Analisis  Fktor-faktor yang Mempengaruhi Margin 

Bank Umum Syariah, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Islam, 

Universitas Diponegoro, Semarang 2013), 26 
12

 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: Kencana, 

2013),115. 
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dalam bentuk pembiayaan, surat berharga syariah, sertifikat 

Bank Indonesia Syariah, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, penempatan pada bank lain, komitmen dan 

kontijensi pada transaksi rekening administratif, dan bentuk 

penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan 

itu.
13

 

Penelitian ini mengunakan data Bank Umum Syariah 

Devisa. Karena Bank Devisa adalah bank yang memperoleh 

surat penunjuk dari bank Indonesia untuk dapat melakukan 

kegiatan usaha perbankan dalam valuta asing. Bank devisa 

dapat menawarkan jasa-jasa bank yang berkaitan dengan mata 

uang asing tersebut seperti transfer ke luar negri, jual beli 

valuta asing, transaksi eksport import, dan jasa-jasa valuta 

asing lainnya.  Di Indonesia hanya ada enam bank umum 

syariah yang masuk dalam kategori Bank Devisa antara lain: 

Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BRI Syariah , dan Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk.   

                                                             
13

 PBI  No.13/13/PBI/2011 tentang Penilaian  Kualitas Aktiva bagi Bank  

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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TABEL 1.1 

Perkembangan NOM, KAP, dan ROA 

RASIO 2015 2016 2017 

 

2018 

NOM 0.45% 0.60% 0.68% 
0.89% 

KAP 5.56% 5.28% 3.83% 
3.05% 

ROA 0.44% 0.56% 0.60% 
0.79% 

Sumber:Data Statistik Perbankan Syariah 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa rasio 

NOM berfluktuasi dari tahun ketahun. Nilai NOM pada data 

di atas tergolong sangat rendah (NOM < 1%) menurut standar 

penelitian Bank Indonesia. Nilai KAP yang dilihat dari tabel 

tersebut mengalami penurunan dari tahun ke tahun, nilai KAP 

pada tahun 2015 sebesar 5.56% mengalami penurunan  di 

tahun 2016 dengan niai KAP sebesar 5.28% dan mengalami 

penurunan  lagi ditahun 2017 menjadi 3.83%.  sedangkan 

ROA dari tahun 2015-2018 mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya. Berikut ini merupakan grafik pertumbuhan NOM, 

KAP, dan ROA pada tahun 2015-2018. 
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Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan  NOM, KAP, dan LABA 

 

 

 

 Dalam hasil penelitian  yang dilakukan oleh Silfani 

Permata Sari dan A. Mulyo Haryanto (2015) NOM 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) Bank 

Syariah, dan pada penelitian Nur Aini, NIM tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba dan KAP memiliki 

pengaruh Negatif signifikan terhadap perubahan laba. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ila Milani 

Fatmawati, dengan hasil bahwa secara parsial variabel NIM 
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berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan variabel 

KAP berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. Namun 

secara simultan variabel NIM dan KAP berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Dari beberapa penelitian tersebut 

terdapat hasil yang berbeda-beda sehingga masih diperlukan 

penelitian lanjutan.  

Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik membahas 

tentang ”Pengaruh Net Operating Margin (NOM) Dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Rasio 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2015-2018”. 

 

B. Batasan Masalah 

Masalah yang diangkat oleh penulis adalah tentang 

pengaruh Net Operating Margin (NOM)  dan Kualitas Aktiva 

Poduktif (KAP) terhadap Rasio Profitabilitas Bank Umum 

Syariah (ROA) di Indonesia, yang mana  penulis hanya 

menggunakan  Bank Devisa  yaitu: Bank Mega Syariah, Bank 
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Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Bank 

BNI syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BRI Syariah.  

Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang di 

harapkan, maka permasalahan dibatasi pada Menganalisa 

variabel-variabel yang ada dalam laporan keuangan dari 

rasio keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

khususnya Bank Devisa. 

1. Net Operating Margin periode 2015-2018 

2. Kualitas Aktiva Produktif periode 2015-2018 

3. Rasio profitabilitas (ROA) periode 2015-2018 

C. Rumusan  Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas 

adalah: 

1. Adakah pengaruh  Net Operating Margin (NOM) 

dan  Kualitas Aktiva Produktif terhadap Rasio 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia baik secara simultan dan parsial? 
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2. Seberapa besar pengaruh Net Operating Margin 

(NOM) dan  Kualitas Aktiva Produktif terhadap 

Rasio Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah adakah pengaruh  Net 

Operating Margin (NOM) dan  Kualitas Aktiva 

Produktif terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia baik 

secara simultan dan parsial. 

2. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh Net 

Operating Margin (NOM) dan  Kualitas Aktiva 

Produktif terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai  

berikut: 
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1. Bagi penulis penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

memberikan wawasan sekaligus pengayaan sumber 

ilmu pengetahuan dan sebagai syarat akademik dalam 

menyelesaikan program strata satu. 

2. Bagi Bank Umum Syariah, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai landasan dalam membuat keputusan 

untuk meningkatkan laba/profit. 

3. Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumbangan pemikiran berdasarkan 

disiplin ilmu yang didapat selama perkuliahan dan 

merupakan media latihan dalam memecahkan secara 

ilmiah.  

 

F. Kerangka Pemikiran 

     Kerangka pemikiran merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor  yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
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penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

teoritis peraturan antara variabel yang akan diteliti.
14

 

 Bank syariah adalah bank yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip syariat islam. Saat ini banyak 

istilah yang diberikan untuk menyebut entitas bank islam, 

selain istilah  bank itu sendiri, yaitu bank tanpa Bunga 

(Interest-free bank), bank tanpa riba (lariba bank), bank 

syariah (shari’a bank)  

Net Operating Margin (NOM) merupakan 

persamaan dari rasio Net Interest Margin (NIM) 

dikarenakan sistem bank syariah tidak mengenal adanya 

bunga melainkan pembagian hasil.  Rasio NOM 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan aktiva 

produktif untuk menghasilkan pendapatan bersih. 

Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampan menggunakan  aktivanya 

secara produktif. Menurut teori yang ada semakin besar 

Net Operating Margin (NOM), maka semakin besar pula 

                                                             
14

 Mohamad P Bidik dan Priadana Salaudin Muis, Metodologi Penelitian 

Ekonomi dan Bisnis  (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), Cet. 1, h.89.  
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pendapatan operasional suatu bank atas aset yang dikelola 

oleh bank yang bermasalah semakin kecil 

Aktiva produktif adalah penggunaan atau 

penyaluran dana berupa kredit, penanaman dana bank 

seperti menyimpan di bank lain sehingga mendatangkan 

penghasilan bank.
15

 Sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia No.13/13/PBI/2011 yang menjelaskan bahwa 

aktiva produkif adalah penyediaan dana bank untuk 

memperoleh penghasilan, dalam bentuk pembiayaan, 

surat berharga syariah, sertifikat Bank Indonesia Syariah, 

penyertan modal, penyertaan modal sementara, 

penempatan pada bank lain, komitmen dan kontijensi 

pada transaksi rekening administratif, dan bentuk 

penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan 

itu.
16

   

Selain harus mengeloa pendapatan bunga bersih 

bank juga harus mampu mengelola asset bank, dalam 

                                                             
15

 I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan,  (Jakarta: Kencana, 

2013),115. 
16

 PBI  No.13/13/PBI/2011 tentang Penilaian  Kualitas Aktiva bagi Bank  

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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mengelola asset upaya yang dilakukan bank adalah 

menilai jenis-jenis asset yang dimiliki oleh  bank. 

Penilaian asset ini dapat dilakukan menggunakan Kualias 

Aktiva Produktif (KAP).  Semakin baik kualitas aktiva 

produktif maka akan meningkatkan profitabilitas Return 

On Asset (ROA). Digunakannya Return On Asset (ROA) 

dalam penelitian ini adalah  karena Return On Asset 

(ROA) dapat memperhitungkan kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. 

Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Pengaruh NOM dan KAP Terhadap Laba 

 

 

 

 

 

Net Operating 
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Produktif  
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Bank Umum Syariah 
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penulis 

akan melakukan penelitian pengaruh Net Operating 

Margin (NOM) dan Kualitas Aktiva Prouktif (KAP) 

Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

di Indonesia. Penulis memilih variabel NOM dan KAP 

karena Net Operating Margin (NOM)  merupakan rasio 

utama rentabilitas pada Bank Syariah untuk mengetahui 

kemampuan aktiva produktif  dalam menghasilkan laba/ 

profit. Sedangkan KAP menunjukan keefektifan kinerja 

Bank untuk  menekan APYD serta memperbesar total 

aktiva produktif yang akan memperbesar pendapatan 

sehingga laba yang dihasikan semakin bertambah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah dan dapat memberikan 

gambaran yang  jelas  mengenai penelitian ini, 

pembahasan dilakukan secara komprehensif dan  sistemik 

yang secara garis besar terdiri dari: 
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 Bab I  Pendahuluan, merupakan  bab  yang 

menguraikan mengenai hal-hal   berkaitan dengan latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat/signifikasi penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, 

hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II Kajian Pustaka, merupakan bab yang 

membahas kerangka teori mengenai paparan teori, 

hubungan antarvariabel,dan hipotesis. 

 Bab III Metode Penelitian, merupakan bab yang 

membahas mengenai metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis 

metode penelitian, variable penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik 

analisis data.  

 Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian, 

merupakan bab yang membahas tentang hasil-hasil dari 

penelitian penulis pada bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum objek penelitian dan analisis data. 
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 Bab V Penutup, bab ini memuat beberapa 

kesimpulan dan saran dari penulis sebagai hasil dari 

pembahasan dan penguraian didalam penelitian ini, 

berdasarkan permasalahan yang dimaksud. 

 

 


